


 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



“DISABILITY FRIENDLY SCHOOL” 

SEBAGAI MODEL PAUD INKLUSI PERCONTOHAN 
 

Tim Penulis: 

Ria Novianti, Farah Nurhaliza, Ardhana Januar Mahardhani, Febritesna Nuraini,  

Betty Yulia Wulansari, Ria Rizkia Alvi, Nurtina Irsad Rusdiani, Ijayani 

 

Desain Cover: 

Septian Maulana 

 

Sumber Ilustrasi: 

www.freepik.com  

 

Tata Letak: 

Handarini Rohana  

 

Editor: 

Aas Masruroh 

 

ISBN: 

978-623-459-867-4 

 

Cetakan Pertama: 

Desember, 2023 

 

Hak Cipta Dilindungi Oleh Undang-Undang 

by Penerbit Widina Media Utama 

 

Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak sebagian atau 

seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit. 

 

PENERBIT: 

WIDINA MEDIA UTAMA 

Komplek Puri Melia Asri Blok C3 No. 17 Desa Bojong Emas 

Kec. Solokan Jeruk Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat 

 

Anggota IKAPI No. 360/JBA/2020 

Website: www.penerbitwidina.com 

Instagram: @penerbitwidina 

Telepon (022) 87355370 

 

http://www.freepik.com/


 

iii 

KATA PENGANTAR 
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Friendly School” sebagai Model PAUD Inklusi Percontohan. Buku ini 

merupakan luaran hibah Penelitian Terapan Perguruan Tinggi (PTUPT) Tahun 

2022-2023 dengan judul “Disability Friendly School” sebagai Model PAUD 

Inklusi Percontohan. Penelitian ini merupakan kolaborasi penelitian 

Universitas Riau dan Universitas Muhammadiyah Ponorogo. 

Buku ini berisi tujuh chapter Pendidikan Inklusi Untuk Anak Usia Dini, 

Kebijakan Pendidikan Inklusi Untuk Anak Usia Dini, Gambaran Pendidikan 

Inklusi Untuk Anak Usia Dini (Studi Kasus Layanan Pendidikan Inklusi), Model 

Disability Friendly School, Sarana Dan Prasarana Untuk Layanan Paud Inklusi, 

Standar Sumber Daya Pendidik Paud Inklusi, dan Kesetaraan Pendidikan Anak 

Indonesia Dalam Paud Inklusi. Harapannya buku ini dapat digunakan sebagai 

referensi untuk pendidikan inklusi di Indonesia. 

Kami sebagai penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak 

yang telah membantu demi kelancaran penulisan buku ini. Kritik dan saran 

sangat kami harapkan guna memperbaiki kualitas penulisan kami. 
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PENDIDIKAN INKLUSI UNTUK ANAK USIA DINI 

 
Ria Novianti, M.Pd & Farah Nurhaliza, S.Pd – Universitas Riau 

 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan inklusi merupakan sebuah gerakan bersama yang terus 

digaungkan dan dikembangkan di seluruh dunia agar lebih banyak anak 

dengan kondisi khusus dapat menikmati Pendidikan yang layak. Inklusi juga 

menjadi respon terhadap gerakan hak asasi manusia yang menuntut hak yang 

sama bagi semua orang, terlepas dari jenis kelamin, ras, latar belakang sosial 

ekonomi dan/atau disabilitas mereka di semua bidang kehidupan. Bahkan 

selama dekade terakhir, inklusi telah menjadi tren dunia dalam pendidikan 

khusus. 

Di Indonesia, pendidikan bagi individu berkebutuhan khusus telah ada 

sejak sebelum negara ini merdeka (Sunardi, 1997). Dalam sejarahnya, Ch. A. 

Westhoff menjadi orang pertama yang membuka tempat belajar untuk orang 

buta di Bandung pada tahun 1901. Selanjutnya masih di Bandung pada tahun 

1927, sebuah sekolah untuk keterbelakangan mental dibuka oleh Vereniging 

Bijzonder Onderwijs, dipromosikan oleh Folker, sehingga sekolah tersebut 

kemudian dikenal sebagai Sekolah Folker. Sekolah pertama untuk bisu-tuli 

dimulai di Bandung pada tahun 1930 yang diinisiasi oleh Ny. CM Roelfseman 

Wesselink istri Dokter H.L Roelfsema, seorang ahli THT di Indonesia. Terus 

berlanjut, setelah kemerdekaan Indonesia, beberapa sekolah khusus didirikan 

di daerah lain, sebagian besar dikelola oleh yayasan swasta, yang terdiri dari 

jenis sekolah khusus untuk tunanetra, tuli-bisu, keterbelakangan mental, 

cacat fisik, dan gangguan emosional.  

Pada tahun 1984, sebagai bagian dari pelaksanaan wajib belajar sekolah 

dasar, pemerintah membuka 208 sekolah dasar khusus di 200 kabupaten di 

mana tidak ada sekolah khusus. Berbeda dari sekolah khusus yang hanya 

menerima anak dengan disabilitas serupa, sekolah dasar khusus dirancang 
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KEBIJAKAN PENDIDIKAN INKLUSI  

UNTUK ANAK USIA DINI 

 
Dr. Ardhana Januar Mahardhani, M.KP  

Universitas Muhammadiyah Ponorogo 

 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan inklusi mengacu pada sistem pengajaran bahwa semua 

peserta didik dalam layanan pendidikan baik formal maupun non formal 

tanpa memandang jenis kelamin, kecerdasan, emosi, bahasa, kebudayaan, 

dan sebagainya. Munculnya pendidikan inklusi ini merupakan suatu kemajuan 

baru dalam dunia pendidikan. Setiap peserta didik disesuaikan dengan setiap 

kebutuhan khusus yang dimilikinya, semua diupayakan untuk bisa diberikan 

pelayanan secara maksimal dengan melaksanakan beberapa perubahan dan 

penyesuaian, baik dari sistem kurikulum, fasilitasnya, SDM yang ada di 

dalamnya, mekanisme pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan 

anak, serta mekanisme penilaian yang akan digunakan. Dengan adanya 

pendidikan inklusi ini diharapkan setiap individu berkelainan dapat berbaur 

dengan anak normal sesuai dengan tuntutan dalam menjalani kehidupan di 

lingkungan masyarakat sekitar. Maka dengan itu, dibutuhkan tenaga 

profesional pada bidangnya untuk dapat membuat sistem pendidikan yang 

objektif dan sesuai dengan peserta didik. 

 

B. KEBIJAKAN PENDIDIKAN  

Friedrich mendefinisikan kebijakan merupakan sebuah tindakan yang 

arahnya lebih ke tujuan seseorang, organisasi dan pemerintah yang tujuanya 

memecahkan semua hambatan serta mencari sebuah peluang untuk 

tercapainya suatu tujuan yang diinginkannya (Meutia, 2017). 
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ANAK USIA DINI (STUDI KASUS LAYANAN 

PENDIDIKAN INKLUSI) 

 
Dr. Febritesna Nuraini, M.Pd - Universitas Ahmad Dahlan 

 

A. PENDAHULUAN 

Fenomena menunjukan terdapat kekurangan dalam pelaksanaan 

pendidikan di Indonesia khususnya layanan inklusi, Hal ini dibuktikan dengan 

hasil penelitian yang menyatakan kurangnya layanan pelaksanaan Pendidikan 

salah satunya di kota Jambi.  (Sofwan & Habibi, 2016). Hal lain diperkuat yang 

ditunjukkan dengan data serupa, kota Jambi merintis pendidikan inklusi 

tahun 2006 (Isabella, Emosda, & Suratno, 2012). Namun kenyataan di 

lapangan, seiring berjalannya waktu, banyak kekurangan yang terlihat di 

dalam pelaksanaannya terkait dengan komponen keberhasilan kebijakan 

pendidikan inklusi. Kurangnya perhatian dari pemerintah di Kota Jambi terkait 

dengan sekolah yang menyelenggarakan pendidikan inklusi, membuat 

sekolah yang menyelenggarakan pendidikan inklusi berusaha sendiri untuk 

bisa tetap menjalankan layanan sebagai upaya guru membantu optimalkan 

tumbuh kembang anak.   

Anak memiliki kesempatan untuk pergi ke sekolah, Hal ini tidak sejalan 

dengan kenyataannya yang terjadi di lapangan, khususnya untuk anak- anak 

mengalami hambatan, tidak bisa masuk di sekolah formal (UNICEF 2013). 

Data menunjukan terutama terjadi di negara-negara berkembang. Seperti, di 

2005 diperkirakan kurang dari 10 anak- anak memiliki akses terhadap segala 

bentuk pendidikan di negara- negara Asia Tenggara (Chapman & Sarvi, 2017, 

p. 30). Data ini dikaitkan dengan berbagai dukungan, seperti keterlibatan 

beberapa kementerian dan pemangku kepentingan nonpemerintah dalam 

mendukung penyandang hambatan/ cacat, usaha terbatas dilakukan untuk 
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A. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang memiliki penduduk penyandang 

disabilitas. Menurut data Sistem Informasi Management Penyandang 

Disabilitas Kementerian Sosial 2022 tercatat ada 212.189 jiwa penduduk yang 

tercatat mengalami disabilitas dengan berbagai ragam disabilitas. Provinsi 

Riau merupakan salah satu provinsi yang memiliki penduduk dengan 

keterbatasan dengan jumlah yang tercatat 3.876. sedangkan lembaga yang 

menaungi Pendidikan penyandang disabilitas hanya 5 lembaga baik 

LKS/UPT/UPTD. Dari data juga disebutkan 0.05% data nasional atau sekitar 

107 jiwa penyandang disabilitas di Provinsi Riau adalah anak usia dini 

dibawah 5 tahun.  

Tingginya penyandang disabilitas menjadi perhatian khusus pemerintah 

Indonesia untuk meningkatkan layanannya. Memalui Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2020 tentang Akomodasi Yang Layang 

Untuk Peserta Didik Penyandang Disabilitas menyebutkan bahwa penyediaan 

akomodasi yang layak di bidang pendidikan bertujuan untuk menjamin 

terselenggaranya pendidikan untuk peserta didik penyandang disabilitas oleh 

pemerintah pusat dan pemerintah daerah. penyediaan akomodasi yang layak 

sebagaimana dimaksud dilakukan di semua jalur, jenjang, dan jenis 

pendidikan baik secara inklusif maupun khusus. 

Pada kenyataannya Indonesia belum termasuk ke dalam negara yang 

ramah pada penyandang disabilitas. Menurut Angkie Yudistia dalam berita 

online yang ditulis oleh Khadijah (2021) pada 3 Desember 2021 di Pikiran 
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SARANA DAN PRASARANA  

UNTUK LAYANAN PAUD INKLUSI 

 
Ria Rizkia Alvi, M.Pd – Universitas Riau 

 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan inklusi dalam praktiknya berkaitan erat dengan sarana dan 

prasarana. Sudah menjadi salah satu kewajiban yang harus dipenuhi oleh 

penyelenggara pendidikan untuk menyediakan sarana dan prasarana yang 

memadai, memenuhi standar, dan sesuai dengan kebutuhan semua orang 

yang terlibat di dalamnya, salah satunya peserta didik. 

Pada dasarnya pendidikan inklusi diselenggarakan untuk memberikan 

kesamaan hak pada setiap orang untuk mengikuti pendidikan dan 

pembelajaran di lembaga atau sekolah reguler tanpa adanya pemisahan 

maupun pengelompokan antara peserta dengan/atau tidak berkebutuhan 

khusus. Tidak tindakan eksklusif di dalamnya, sehingga pendidikan inklusif 

menjadi sistem yang cukup ideal untuk di implementasikan. 

Inklusif tidak hanya berkaitan dengan sistemnya, tapi juga sarana dan 

prasarana yang dapat diakses semua peserta didik secara adil. Adil artinya 

menyediakan dan memenuhi sarana dan prasarana sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik secara umum dan khusus bagi peserta didik istimewa, baik yang 

menunjang dalam pembelajaran maupun mobilitas peserta didik, sehingga 

dapat berjalan dengan efektif. 

Melihat perkembangan implementasi penyelenggaraan pendidikan inklusi 

hingga saat ini masih ada lembaga penyelenggara pendidikan inklusi yang 

tidak memenuhi standar sarana dan prasarana untuk layanan PAUD inklusi. 

Sehingga berimbas pada tidak tercapainya esensi dari penyelenggaraan 

pendidikan inklusi pada satuan pendidikan anak usia dini. Maka diperlukan 
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STANDAR SUMBER DAYA  

PENDIDIK PAUD INKLUSI 

 
Nurtina Irsad Rusdiani, M.Pd - Universitas Muhammadiyah Ponorogo 

 

A. PENDAHULUAN 

Salah satu yang diperlukan dalam pelaksanaan pendidikan inklusi yaitu 

sumber daya pendidik yang tepat. Sumber daya pendidik dapat dimanfaatkan 

sebagai sesuatu untuk mencapai tujuan dari pendidikan tersebut. Sumber 

daya pendidik berperan sangat penting dalam suatu lembaga pendidikan. Jika 

pengelolaan sumber daya pendidiknya bagus di suatu lembaga maka dapat 

dipastikan lembaga tersebut maju dan dapat mengikuti perubahan pada 

setiap waktunya.  

Saat ini pendidikan inklusi sedang ramai diperbincangkan di dunia 

pendidikan khususnya. Pendidikan inklusi pada dasarnya merupakan sistem 

yang memberikan kebebasan kepada semua orang dalam mengakses 

pendidikan. Atau dapat dikatakan bahwasanya sekolah dapat menerima anak 

yang memiliki kebutuhan khusus dengan anak normal sebaya atau 

seumurannya di dalam satu kelas. Sehingga sumber daya pendidik yang tepat 

pada lembaga pendidikan inklusi dapat dimanfaatkan untuk mencapai tujuan 

dari pendidikan tersebut.  

Pada bab ini akan dipaparkan standar sumber daya pendidik untuk 

layanan PAUD inklusi sesuai dengan standar yang telah ada, sehingga dapat 

menjadi acuan bagi penyelenggara atau penyedia layanan PAUD inklusi agar 

terselenggara secara efektif dan mencapai esensi atau tujuan dari pendidikan 

inklusi 
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KESETARAAN PENDIDIKAN ANAK  

INDONESIA DALAM PAUD INKLUSI 

 
Ijayani, M.Pd – Universitas Riau 

 

A. PENDAHULUAN 

Pada pertengahan tahun 2023 Indonesia tercatat dengan jumlah 

penduduk sebanyak 278,69 juta jiwa, (Badan Pusat Statistik, 2023). Manusia 

diciptakan dengan berbagai macam ragam, ciri, jenis dan karakteristik, 

berbagai macam kekurangan dan kelebihan, baik secara fisik maupun psikis. 

Artinya manusia ada yang dilahirkan dalam keadaan normal dan ada juga 

yang dilahirkan dalam keadaan tidak normal. Keadaan tidak normal disini 

seperti salah satunya orang- orang dengan golongan berkebutuhan khusus. 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki keterbatasan baik fisik, 

mental, ataupun emosional.  

Pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus tertuang dalam UUD 1945 

Pasal 31 ayat 1 menyatakan bahwa semua anak dengan kondisi apapun 

berhak mendapatkan pendidikan yang layak seperti anak- anak usia dini pada 

umumnya terutama untuk Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), karena PAUD 

merupakan salah satu dasar utama yang menentukan perkembangan anak 

setelah keluarga. 

Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang memiliki perbedaan 

dengan anak-anak lainnya secara umum atau anak-anak lain seusianya. Anak-

anak berkebutuhan khusus juga memiliki potensi kecerdasan dan bakat 

istimewa seperti anak-anak normal pada umumnya. Persamaan memperoleh 

kesempatan pendidikan sendiri merupakan salah satu hak dasar setiap warga. 

Hal ini dilansir dari Right to Education Initiative bahwa pendidikan bukanlah 

sesuatu yang istimewa namun merupakan suatu hak asasi manusia yang 

harus dipenuhi, (Utami, 2021).  
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